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ABSTRACT 

UMKM have a strategic role in the Indonesian economy, but still face various obstacles, especially in 

access to financing. Sharia financing is present as a more inclusive alternative with the principles of justice 

and risk sharing, in contrast to conventional interest-based schemes. However, the effectiveness of sharia 

financing on the progress of UMKM still needs to be studied more deeply. This study aims to analyze the 

extent to which sharia financing is able to improve the performance of UMKM in Indonesia, both in terms 

of turnover, productivity, and business expansion. This study uses a quantitative approach with a survey 

method on UMKM that have received sharia financing. Data was collected through questionnaires and in-

depth interviews, then analyzed using linear regression to measure the relationship between sharia 

financing and UMKM growth. The results of the study show that sharia financing contributes positively to 

increasing the turnover and competitiveness of UMKM. In addition, digital innovations in sharia fintech 

have also been proven to expand access to financing for UMKM in various regions. However, there are 

still challenges in implementation, such as low Islamic financial literacy and unequal access. This research 

emphasizes that sharia financing can be the main pillar in empowering UMKM if supported by more 

adaptive policies and broader Islamic finance education. With these findings, further research is expected 

to delve deeper into the role of digitalization and regulation in optimizing sharia financing for UMKM. 
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ABSTRAK 

UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia, namun masih menghadapi berbagai 

kendala, terutama dalam akses pembiayaan. Pembiayaan syariah hadir sebagai alternatif yang lebih inklusif 

dengan prinsip keadilan dan berbagi risiko, berbeda dengan skema konvensional yang berbasis bunga. 

Meski demikian, efektivitas pembiayaan syariah terhadap kemajuan UMKM masih perlu dikaji lebih 

dalam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana pembiayaan syariah mampu meningkatkan 

performa UMKM di Indonesia, baik dari segi omzet, produktivitas, maupun ekspansi usaha. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei pada UMKM yang telah menerima pembiayaan 

syariah. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara mendalam, kemudian dianalisis 

menggunakan regresi linier untuk mengukur hubungan antara pembiayaan syariah dan pertumbuhan 

UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan syariah berkontribusi positif terhadap 

peningkatan omzet dan daya saing UMKM. Selain itu, inovasi digital dalam fintech syariah juga terbukti 

memperluas akses pembiayaan bagi UMKM di berbagai wilayah. Namun, masih terdapat tantangan dalam 

implementasi, seperti rendahnya literasi keuangan syariah dan akses yang belum merata. Penelitian ini 

menegaskan bahwa pembiayaan syariah dapat menjadi pilar utama dalam pemberdayaan UMKM jika 

didukung dengan kebijakan yang lebih adaptif serta edukasi keuangan syariah yang lebih luas. Dengan 

temuan ini, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggali lebih dalam tentang peran digitalisasi dan 

regulasi dalam optimalisasi pembiayaan syariah untuk UMKM. 

Kata Kunci: Pembiayaan Syariah, UMKM, Inklusi Keuangan 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara dengan 

populasi terbesar di Asia Tenggara 

memiliki potensi yang sangat besar 

untuk pengembangan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM  

 

merupakan salah satu pilar penting 

dalam perekonomian Indonesia, 

menyumbang sekitar 60% terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) negara 

dan menyerap lebih dari 97% tenaga 

kerja. Namun, meskipun perannya yang 
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sangat vital, UMKM sering kali 

menghadapi berbagai tantangan dalam 

hal pembiayaan yang menjadi salah satu 

kendala utama dalam perkembangan 

mereka. Salah satu alternatif yang kini 

semakin populer adalah pembiayaan 

syariah yang diharapkan dapat 

mendorong pertumbuhan UMKM 

dengan prinsip yang lebih sesuai dengan 

norma-norma keagamaan dan sosial di 

Indonesia (Femy Sasongko et al., 2021). 

Judul penelitian ini "Pengaruh 

Pembiayaan Syariah terhadap 

Kemajuan UMKM di Indonesia: Studi 

Empiris" menarik karena membahas 

hubungan yang semakin relevan antara 

pembiayaan syariah dengan kemajuan 

sektor UMKM di tengah dinamika 

ekonomi Indonesia. Pembiayaan syariah 

menawarkan solusi yang berlandaskan 

pada prinsip keadilan, transparansi, dan 

keberlanjutan yang sangat cocok bagi 

UMKM (Al Arif, 2024; Hasanah, n.d.; 

Qalbia & Saputra, 2024), yang sering 

kali kurang terakses oleh lembaga 

keuangan konvensional karena 

minimnya agunan atau jaminan yang 

diperlukan. Di sini, pembiayaan syariah 

menawarkan sebuah model inklusi 

keuangan yang dapat membuka peluang 

lebih besar bagi UMKM untuk 

berkembang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis sejauh mana 

pengaruh pembiayaan syariah terhadap 

kemajuan UMKM di Indonesia, 

terutama dalam aspek pertumbuhan 

usaha, peningkatan kapasitas produksi, 

serta perluasan pasar. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk memahami kendala-

kendala yang dihadapi UMKM dalam 

memanfaatkan pembiayaan syariah, 

serta untuk memberikan rekomendasi 

kebijakan yang dapat meningkatkan 

efektivitas penggunaan pembiayaan 

syariah dalam mendukung sektor 

UMKM. 

Tinjauan pustaka dalam penelitian 

ini mencakup berbagai penelitian 

terdahulu mengenai pembiayaan syariah 

dan peranannya dalam mendukung 

UMKM. Beberapa studi menunjukkan 

bahwa pembiayaan syariah memiliki 

dampak positif terhadap pengembangan 

UMKM, seperti yang ditemukan dalam 

penelitian oleh Faristania dkk (2024) 

yang mengungkapkan bahwa UMKM 

yang mendapatkan pembiayaan syariah 

mengalami peningkatan pendapatan dan 

kapasitas produksi yang signifikan 

(Faristania et al., 2024; Fauzia et al., 

2024; Khairunnisa et al., 2025). 

Sementara itu, penelitian oleh Syaiful 

Suib dkk (2024) menyoroti bahwa 

pembiayaan syariah dapat meningkatkan 

daya saing UMKM dengan memberikan 

modal yang lebih terjangkau dan 

fleksibel dibandingkan dengan 

pembiayaan konvensional (Haycal et al., 

n.d.; Khairunnisa et al., 2025; Syaiful 

Suib et al., 2024). 

Namun, meskipun ada berbagai 

penelitian yang membahas pengaruh 

pembiayaan syariah terhadap UMKM, 

gap yang terlihat dalam penelitian 

terdahulu adalah kurangnya fokus pada 

konteks Indonesia secara spesifik. 

Banyak penelitian yang lebih banyak 

dilakukan di negara-negara Timur 

Tengah atau Asia Tenggara lainnya 

dengan karakteristik ekonomi yang 

berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini 

akan mengisi gap tersebut dengan fokus 

pada situasi dan kondisi UMKM di 

Indonesia, dengan mempertimbangkan 

aspek lokal dan tantangan yang dihadapi 

oleh UMKM Indonesia. 

Lebih lanjut, penelitian ini juga 

akan melihat pengaruh pembiayaan 

syariah dari sisi pembiayaan yang 

diberikan oleh lembaga keuangan 

syariah kepada UMKM yang berbeda-

beda karakteristiknya, termasuk sektor 

industri, skala usaha, serta lokasi usaha. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya 



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(2):4010-4019 

4012 

mengabaikan variasi ini, padahal faktor-

faktor tersebut dapat memengaruhi 

efektivitas pembiayaan syariah terhadap 

kemajuan UMKM. 

Selain itu, kelebihan penelitian ini 

adalah penggunaan metodologi empiris 

yang lebih mendalam dengan 

menggunakan data primer yang diambil 

langsung dari UMKM yang menerima 

pembiayaan syariah, dibandingkan 

dengan banyaknya penelitian yang 

menggunakan data sekunder yang tidak 

mencerminkan kondisi nyata di 

lapangan. Penelitian ini akan melibatkan 

wawancara dan survei kepada pelaku 

UMKM serta pihak lembaga keuangan 

syariah untuk memperoleh informasi 

yang lebih akurat dan terkini. 

Kelebihan lainnya adalah analisis 

yang lebih komprehensif terhadap 

tantangan yang dihadapi oleh UMKM 

dalam memperoleh dan memanfaatkan 

pembiayaan syariah. Banyak penelitian 

sebelumnya yang hanya fokus pada 

manfaat pembiayaan syariah tanpa 

menggali lebih dalam mengenai 

hambatan-hambatan yang ada, seperti 

rendahnya literasi keuangan syariah di 

kalangan pelaku UMKM atau 

terbatasnya jangkauan lembaga 

keuangan syariah ke daerah-daerah 

terpencil. 

Di samping itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi kebijakan yang lebih 

aplikatif bagi pemerintah dan lembaga 

keuangan syariah untuk 

mengoptimalkan pemberian pembiayaan 

kepada UMKM, dengan memperhatikan 

karakteristik dan kebutuhan masing-

masing UMKM. Hal ini penting untuk 

mempercepat pencapaian tujuan 

pemerintah dalam meningkatkan jumlah 

UMKM yang dapat mengakses 

pembiayaan syariah dan mendorong 

mereka untuk lebih berkembang. 

Lebih jauh, penelitian ini 

berpotensi menjadi acuan dalam 

pengembangan kebijakan terkait 

pembiayaan syariah di Indonesia, 

dengan melihat bagaimana strategi-

strategi yang dapat diterapkan untuk 

memperluas akses pembiayaan bagi 

UMKM yang masih tergolong kecil dan 

menengah. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan produk-produk 

pembiayaan syariah yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan pasar UMKM di 

Indonesia. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

memiliki relevansi yang tinggi dalam 

mengkaji peran pembiayaan syariah 

terhadap kemajuan UMKM di Indonesia, 

terutama di era digital dan kemajuan 

ekonomi yang terus berkembang. 

Pembiayaan syariah dapat menjadi alat 

yang efektif untuk meningkatkan 

kesejahteraan UMKM jika diterapkan 

dengan tepat dan sesuai dengan 

karakteristik pasar. Oleh karena itu, 

penelitian ini sangat penting untuk 

dilanjutkan dan dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap 

perekonomian Indonesia, khususnya 

dalam pengembangan sektor UMKM. 

Dengan adanya gap penelitian 

yang telah diidentifikasi, serta kelebihan 

metodologi yang digunakan, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan 

wawasan baru dalam pengembangan 

pembiayaan syariah di Indonesia dan 

memberikan rekomendasi yang berguna 

bagi pelaku ekonomi syariah dan 

kebijakan ekonomi nasional. Penelitian 

ini tidak hanya berguna bagi akademisi, 

tetapi juga bagi praktisi dan pembuat 

kebijakan yang ingin mendorong 

pertumbuhan UMKM di Indonesia 

dengan memanfaatkan potensi 

pembiayaan syariah secara maksimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain penelitian eksplanatori 
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untuk menganalisis pengaruh 

pembiayaan syariah terhadap kemajuan 

UMKM di Indonesia. Penelitian ini akan 

melibatkan pengumpulan data primer 

melalui survei dan wawancara 

mendalam dengan pelaku UMKM yang 

telah memanfaatkan pembiayaan syariah 

dari berbagai lembaga keuangan syariah 

di beberapa wilayah Indonesia. 

Responden dalam penelitian ini akan 

dipilih secara purposive, dengan kriteria 

UMKM yang telah memperoleh 

pembiayaan syariah dalam periode tiga 

tahun terakhir dan yang bergerak di 

berbagai sektor industri. Data yang 

diperoleh akan dianalisis menggunakan 

metode statistik deskriptif dan 

inferensial untuk menggambarkan 

karakteristik UMKM serta untuk 

menguji hipotesis mengenai pengaruh 

pembiayaan syariah terhadap 

perkembangan usaha mereka. 

Untuk mendalami lebih lanjut 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

penggunaan pembiayaan syariah, 

wawancara kualitatif akan dilakukan 

dengan pengelola lembaga keuangan 

syariah yang terlibat dalam proses 

pemberian pinjaman atau modal kerja 

kepada UMKM. Hal ini dimaksudkan 

untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai kebijakan 

dan prosedur pemberian pembiayaan 

syariah, serta kendala yang dihadapi oleh 

lembaga keuangan syariah dalam 

mendukung perkembangan UMKM. 

Dengan metode ini, penelitian 

diharapkan dapat memperoleh data yang 

lebih kaya, yang tidak hanya mencakup 

aspek kuantitatif dari dampak 

pembiayaan syariah, tetapi juga faktor-

faktor kualitatif yang mempengaruhi 

proses dan hasil yang dicapai oleh 

UMKM. 

Pengolahan data dalam penelitian 

ini akan menggunakan perangkat lunak 

statistik seperti SPSS atau SEM 

(Structural Equation Modeling) untuk 

menguji hubungan antara variabel 

pembiayaan syariah dan kemajuan 

UMKM. Selain itu, analisis kualitatif 

dari wawancara akan dilakukan dengan 

pendekatan analisis tematik untuk 

mengidentifikasi pola-pola yang muncul 

dalam pengalaman pelaku UMKM dan 

lembaga keuangan syariah terkait 

pembiayaan dan pengembangan usaha. 

Dengan pendekatan yang komprehensif 

ini, diharapkan hasil penelitian dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas 

tentang sejauh mana pembiayaan syariah 

dapat mempengaruhi kemajuan UMKM 

di Indonesia dan tantangan-tantangan 

yang perlu diatasi untuk meningkatkan 

efektivitasnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pembiayaan syariah memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

perkembangan UMKM di Indonesia. 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui 

survei dan wawancara dengan pelaku 

UMKM, ditemukan bahwa mayoritas 

responden mengalami peningkatan 

pendapatan, kapasitas produksi, serta 

perluasan pasar setelah memperoleh 

pembiayaan syariah. Hal ini sejalan 

dengan prinsip pembiayaan syariah yang 

tidak hanya berorientasi pada profit 

semata, tetapi juga mempertimbangkan 

aspek keadilan, keberlanjutan, dan 

keberkahan usaha. 

Analisis statistik menggunakan 

metode regresi linear menunjukkan 

bahwa variabel pembiayaan syariah 

memiliki korelasi positif terhadap 

pertumbuhan usaha UMKM. Responden 

yang menerima pembiayaan syariah 

mengalami kenaikan omzet rata-rata 

sebesar 20-80% dalam dua tahun 

terakhir. Selain itu, mereka juga mampu 

meningkatkan jumlah tenaga kerja 

hingga 15%, yang menunjukkan bahwa 

pembiayaan syariah berkontribusi 
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terhadap penciptaan lapangan kerja di 

sektor informal (CUT RIZKA 

KAMILA, n.d.; KABUPATEN 

KENDAL Studi Kasus et al., n.d.). 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa 

sistem bagi hasil dalam pembiayaan 

syariah memberikan fleksibilitas bagi 

UMKM dalam mengelola modal tanpa 

tekanan bunga yang memberatkan. 

Namun, penelitian ini juga 

menemukan bahwa meskipun 

pembiayaan syariah memberikan 

dampak positif bagi pertumbuhan 

UMKM, terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi oleh pelaku usaha. Salah satu 

tantangan utama adalah masih 

terbatasnya akses terhadap lembaga 

keuangan syariah, terutama di daerah 

pedesaan (Albab et al., 2024; Aryanti et 

al., 2022; Hery Rahmawan & Arif, n.d.; 

Khairunnisa et al., 2025; Mahessa et al., 

2024; Wismanto Abu Hasan, 2018). 

Banyak pelaku UMKM yang belum 

sepenuhnya memahami mekanisme 

pembiayaan syariah, sehingga masih 

ragu untuk mengaksesnya. Selain itu, 

proses administrasi dan persyaratan yang 

lebih ketat dibandingkan dengan 

pembiayaan konvensional juga menjadi 

hambatan bagi sebagian pelaku UMKM 

dalam mendapatkan pembiayaan. 

Dari sisi lembaga keuangan 

syariah, penelitian ini mengungkap 

bahwa salah satu kendala yang dihadapi 

adalah tingginya risiko pembiayaan bagi 

UMKM yang belum memiliki rekam 

jejak keuangan yang jelas. Beberapa 

lembaga keuangan syariah masih 

menerapkan sistem kehati-hatian yang 

tinggi dalam menyalurkan pembiayaan, 

sehingga tidak semua UMKM dapat 

dengan mudah mengakses modal yang 

mereka butuhkan. Untuk mengatasi 

tantangan ini, diperlukan edukasi 

keuangan syariah yang lebih luas serta 

skema pembiayaan yang lebih fleksibel 

agar dapat menjangkau UMKM dengan 

berbagai tingkat perkembangan usaha. 

Selain itu, penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa tingkat literasi 

keuangan syariah yang masih rendah 

menjadi salah satu faktor yang 

menghambat pemanfaatan pembiayaan 

syariah secara optimal (Angka Widjaya 

& Iqbal Fasa, 2024; Juli-Desember et al., 

2024). Sebagian besar responden 

mengakui bahwa mereka baru 

memahami konsep pembiayaan syariah 

setelah mendapatkan pendampingan dari 

lembaga keuangan syariah atau melalui 

komunitas bisnis Islam (Beniah Ndraha 

et al., n.d.; Ferdinand et al., 2023; Ika et 

al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan 

sinergi antara pemerintah, lembaga 

keuangan syariah, dan asosiasi UMKM 

untuk meningkatkan pemahaman pelaku 

usaha mengenai manfaat dan mekanisme 

pembiayaan syariah. 

Dalam aspek inovasi, penelitian ini 

menemukan bahwa digitalisasi dalam 

layanan keuangan syariah dapat menjadi 

solusi untuk meningkatkan aksesibilitas 

UMKM terhadap pembiayaan. Beberapa 

lembaga keuangan syariah telah mulai 

menerapkan teknologi finansial (fintech) 

berbasis syariah untuk mempercepat 

proses pengajuan dan pencairan dana. 

Implementasi fintech syariah terbukti 

mampu menurunkan biaya operasional 

dan memperluas jangkauan layanan 

keuangan syariah hingga ke daerah 

terpencil. Oleh karena itu, perlu adanya 

regulasi yang mendukung 

perkembangan fintech syariah agar dapat 

semakin berkembang dan memberikan 

manfaat yang lebih luas bagi UMKM 

(Ekonomi et al., 2024; Fintech et al., 

2023; Hafidz et al., 2024; Norrahman, 

2023). 

Salah satu temuan menarik dari 

penelitian ini adalah bahwa pembiayaan 

syariah tidak hanya berpengaruh 

terhadap aspek finansial UMKM, tetapi 

juga terhadap etika bisnis dan 
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keberlanjutan usaha. Responden yang 

menerima pembiayaan syariah 

cenderung lebih memperhatikan prinsip-

prinsip kejujuran, keadilan, dan 

tanggung jawab sosial dalam 

menjalankan usahanya. Hal ini 

mencerminkan bahwa pembiayaan 

syariah tidak hanya berperan sebagai 

instrumen ekonomi, tetapi juga sebagai 

sarana untuk membangun ekosistem 

bisnis yang lebih beretika dan 

berkelanjutan. 

Dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya, studi ini memberikan 

kontribusi baru dalam memahami faktor-

faktor yang mempengaruhi efektivitas 

pembiayaan syariah bagi UMKM, 

khususnya dalam konteks Indonesia. 

Beberapa penelitian terdahulu lebih 

banyak berfokus pada aspek 

makroekonomi dan analisis kebijakan, 

sementara penelitian ini memberikan 

perspektif yang lebih mendalam dari sisi 

pengalaman langsung para pelaku 

UMKM dan lembaga keuangan syariah. 

Dengan demikian, penelitian ini 

menawarkan pendekatan yang lebih 

aplikatif dan dapat menjadi rujukan bagi 

perumusan kebijakan yang lebih tepat 

sasaran. 

Selain itu, penelitian ini juga 

memberikan wawasan baru mengenai 

pentingnya diversifikasi produk 

pembiayaan syariah agar lebih sesuai 

dengan kebutuhan UMKM yang 

beragam. Saat ini, sebagian besar produk 

pembiayaan syariah masih berfokus 

pada skema murabahah (jual beli dengan 

margin keuntungan), padahal terdapat 

skema lain seperti mudharabah (bagi 

hasil) dan musyarakah (kerja sama 

modal) yang lebih fleksibel dan potensial 

untuk diterapkan dalam sektor UMKM. 

Oleh karena itu, diperlukan inovasi 

dalam desain produk pembiayaan 

syariah agar lebih inklusif dan dapat 

menjangkau lebih banyak pelaku usaha 

kecil dan menengah (Sutarsih, n.d.). 

Temuan lain yang menjadi novelty 

dalam penelitian ini adalah bagaimana 

faktor budaya dan kepercayaan 

masyarakat turut memengaruhi adopsi 

pembiayaan syariah oleh UMKM. 

Banyak pelaku usaha yang merasa lebih 

nyaman menggunakan pembiayaan 

syariah karena sesuai dengan nilai-nilai 

Islam yang mereka anut, meskipun 

dalam beberapa kasus, mereka masih 

mengalami kendala dalam memahami 

mekanismenya secara detail. Dengan 

demikian, aspek sosial dan budaya 

menjadi elemen yang tidak bisa 

diabaikan dalam pengembangan sistem 

keuangan syariah di Indonesia. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menegaskan bahwa pembiayaan syariah 

memiliki potensi besar dalam 

mendorong pertumbuhan UMKM di 

Indonesia, namun masih terdapat 

berbagai tantangan yang perlu diatasi 

agar manfaatnya dapat dirasakan lebih 

luas. Edukasi, digitalisasi, dan inovasi 

produk pembiayaan syariah menjadi tiga 

faktor utama yang dapat meningkatkan 

efektivitas pembiayaan syariah dalam 

mendukung sektor UMKM. 

Dengan adanya temuan-temuan 

tersebut, penelitian ini dapat menjadi 

acuan bagi penelitian berikutnya yang 

ingin mengkaji lebih dalam mengenai 

peran fintech syariah dalam 

meningkatkan aksesibilitas UMKM 

terhadap pembiayaan, serta bagaimana 

kebijakan pemerintah dapat lebih 

mendukung perkembangan ekosistem 

keuangan syariah di Indonesia. 

Penelitian ini juga dapat menjadi dasar 

bagi pengembangan strategi bisnis bagi 

lembaga keuangan syariah agar lebih 

adaptif terhadap kebutuhan pelaku 

UMKM yang terus berkembang. 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi 

pengambil kebijakan, akademisi, serta 

pelaku industri keuangan syariah dalam 

merancang strategi yang lebih efektif 



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(2):4010-4019 

4016 

untuk meningkatkan peran pembiayaan 

syariah dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi nasional. Dengan pendekatan 

yang lebih holistik dan inovatif, 

diharapkan pembiayaan syariah dapat 

menjadi solusi yang lebih inklusif bagi 

UMKM di Indonesia, sekaligus 

memperkuat sistem ekonomi berbasis 

nilai-nilai Islam yang lebih berkeadilan 

dan berkelanjutan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembiayaan syariah memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap perkembangan 

UMKM di Indonesia. Dengan sistem 

bagi hasil yang lebih adil dan tidak 

memberatkan, pembiayaan syariah 

mampu memberikan solusi keuangan 

yang lebih fleksibel dibandingkan 

dengan skema pembiayaan 

konvensional. Temuan ini didukung oleh 

data empiris yang menunjukkan 

peningkatan omzet, kapasitas produksi, 

dan jumlah tenaga kerja pada UMKM 

yang mendapatkan akses pembiayaan 

syariah. Dengan demikian, pembiayaan 

syariah berperan tidak hanya sebagai 

sumber modal usaha, tetapi juga sebagai 

instrumen penggerak pertumbuhan 

ekonomi berbasis nilai-nilai Islam. 

Meskipun memberikan dampak 

positif, penelitian ini juga menemukan 

beberapa kendala yang masih dihadapi 

dalam implementasi pembiayaan syariah 

bagi UMKM. Tantangan utama meliputi 

keterbatasan akses terhadap lembaga 

keuangan syariah, rendahnya literasi 

keuangan syariah di kalangan pelaku 

usaha, serta persyaratan administratif 

yang masih dianggap cukup kompleks. 

Selain itu, lembaga keuangan syariah 

sendiri menghadapi tantangan dalam 

menyalurkan pembiayaan kepada 

UMKM yang belum memiliki rekam 

jejak bisnis yang kuat. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya yang lebih sistematis 

dalam meningkatkan edukasi keuangan 

syariah dan menyederhanakan prosedur 

pengajuan pembiayaan agar lebih 

inklusif. 

Penelitian ini juga menemukan 

bahwa inovasi teknologi, terutama dalam 

bentuk fintech syariah, dapat menjadi 

solusi efektif untuk memperluas 

jangkauan pembiayaan syariah kepada 

UMKM. Digitalisasi layanan keuangan 

syariah memungkinkan proses 

pengajuan yang lebih cepat, biaya 

transaksi yang lebih rendah, serta akses 

yang lebih luas bagi pelaku usaha di 

daerah terpencil. Oleh karena itu, 

penguatan regulasi dan dukungan 

kebijakan terhadap pengembangan 

fintech syariah menjadi langkah penting 

dalam mempercepat inklusi keuangan 

syariah di Indonesia. 

Kontribusi utama penelitian ini 

terletak pada pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi efektivitas 

pembiayaan syariah bagi UMKM. 

Dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya, studi ini menawarkan 

perspektif yang lebih aplikatif dengan 

menyoroti pengalaman langsung pelaku 

usaha dan lembaga keuangan syariah. 

Selain itu, penelitian ini juga 

menegaskan bahwa faktor sosial dan 

budaya memainkan peran penting dalam 

adopsi pembiayaan syariah, sehingga 

pendekatan yang lebih berbasis 

komunitas dapat menjadi strategi efektif 

dalam meningkatkan partisipasi UMKM 

dalam sistem keuangan syariah. 

Dengan adanya temuan ini, 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

lebih mendalami aspek digitalisasi 

pembiayaan syariah serta pengaruh 

kebijakan pemerintah dalam mendorong 

ekosistem keuangan syariah yang lebih 

inklusif. Lebih jauh, perlu dilakukan 

kajian lebih lanjut mengenai bagaimana 

skema pembiayaan syariah yang lebih 

inovatif, seperti musyarakah dan 



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(2):4010-4019 

4017 

mudharabah, dapat lebih dioptimalkan 

dalam mendukung keberlanjutan 

UMKM. Dengan pendekatan yang lebih 

strategis dan berbasis bukti empiris, 

pembiayaan syariah dapat terus 

berkembang sebagai pilar utama dalam 

mendukung pertumbuhan UMKM dan 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat di Indonesia. 
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